ABSTRAK

Skripsi ini ditulis oleh Ahmad Al Fatih Surury, NIM 17301153036,
Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT), Universitas Islam Negeri Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan judul Skripsi ”Studi Komparatif
Qira’at Riwayat Hafs Dan Qaliin Dalam Kitab Mamba’ Al-Barakat Fi1 Sab’ Al-
Qira’at Dan Faidh ‘Al-Barakat Ft Sab’ Al-Qira’at,” yang dibimbing oleh Dr.
Ahmad Zainal Abidin, MA.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Qiraat, Hafs dan Qalan.

Dalam agama Islam, al-Qur'an telah menjadi pedoman umat muslim
sejak periode jahiliah hingga periode modernisasi. Ada banyak aspek yang bisa
dipelajari dari kitab suci ini, seperti sejarah turunannya, makna dan gramatikanya,
pembukuan, serta cara membacanya (qgiraat). Qiraat adalah instrumen penting
dalam menguak arti pada al-Qur'an dan melibatkan ilmu linguistik dan artikulasi.
Qiraat sab’ah, yang terdiri dari 7 pemimpin riwayat, menjadi populer karena kitab
at-Taysir karya Abt ‘Amr al-Dani yang dapat mempermudah pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk menelaah perbedaan giraat dari riwayat Qaltn dan
Hafs dalam Kitab Mamba’ Al-Barakat dan Faidh ‘Al-Barakat, khususnya pada
mahasiswa keahlian IImu Al-Qur’an dan Tafsir yang minim menuangkan
pemikiran-pemikiran mereka ke dalam penelitian.

Penulisan ini menfokuskan : Bagaimana Tipologi Riwayat Hafs dan
Qalun ? Apa Persamaan Keduanya? Apa Perbedaaan Bacaan Riwayat antara Hafs
dan Qalin ?

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kajian Pustaka, sumber
informasi utama diambil dari buku-buku ataupun novel ulumul Qur’ an dan kitab
yang terdapat rangkuman jenis-jenis giraat al-Qur’ an. Metode yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini adalah metode riset kualitatif yang digunakan untuk
menguak kejadian secara holistik-kontekstual. Peneliti menggunakan kombinasi
penelitian kepustakaan dan lapangan untuk menganalisis dan mempelajari data
mengenai giraat dari riwayat Qalin dan riwayat Hafs, dengan menggunakan

metode deskriptis-analitis disertai pendekatan linguistic. Peneliti menggunakan
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bentuk berfikir induktif dan konten analisis sebagai dasar dalam kajian ini, dan
Tahap-tahap selanjutnya meliputi pengelompokan data dan analisis untuk
menentukan analogi mana yang dapat mempengaruhi maksud al-Qur’ an.

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan berjumlah 33 perbedaan
bacaan pada Riwayat Hafs dan riwayat Qalan di dalam surah al-Fatihah dan Surah
al-Bagarah, analogi terkait tersebar dalam 33 ayat, ialah: Q.S. al-Fatihah : 4 dan 7,
Q.S al-Bagarah ayat : 9,10,62,67,98,112,119,125, 132, 136, 137, 139, 140, 165,
173, 177, 189, 208, 213, 214, 216, 231, 235, 236, 240, 245, 246, 247, 249, 251,
serta 271.
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ABSTRACT

This thesis was written by Ahmad Al Fatih Surury, registered number
17301153036, Department of Al-Qur'an and Interpretation (IAT), State Islamic
University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, with the title “Comparative
Study of Qira'at Riwayah (Narration) of Hafs and Qaliin in the Book of Mamba'
Al-Barakat Ft Sab' Al-Qira'at and Faidh 'Al-Barakat Ft Sab' Al-Qira'at”, and
advised by Dr. Ahmad Zainal Abidin, M.A.

Keywords: Al-Qur'an, Qiraat, Hafs and Qalin.

The Qur'an in Islam has been the guideline for Muslims since the period of
jahiliyyah to the modernization. There are many aspects that can be learned from
this holy book, such as the history of its derivatives, its meaning and grammar, its
compilation, and how to read it (giraat). Qirdaat is an important instrument in
discovering the meaning of the Qur'an and involves linguistics and articulation.
Qiraat sab'ah, which consists of 7 riwayah leaders, became popular due to the book
at-Taysir by Abit "Amr al-Dani which can makes learning easier. This study aims to
examine the differences in giraat from the riwayah of Qalin and Hafs in the Books
of Mamba' Al-Barakat and Faidh 'Al-Barakat, especially for students of
Department of Al-Qur'an and Interpretation who do little to put their thoughts into
research.

This research focuses on: What is the Typology of the Riwayah of Hafs and
Qalin? What the Similarities of the Two? What are the differences between the
reading of riwayah Hafs and Qaliin?

This type of research is a type of literature review research, the main source
of information is taken from books or novels of the Ulumul Qur'an and books that
contain a summary of the types of giraat al-Qur'an. The method used in this study
Is a qualitative research method used to uncover events holistically-contextually.
The researcher uses a combination of library and field research to analyze and
study data regarding qiraat from the riwayah of Qaliun and Hafs, using a
descriptive-analytical method along with a linguistic approach. The researcher
uses inductive thinking forms and content analysis as the basis for this study, and
the following stages include data grouping and analysis to determine which
analogies can influence the meaning of the Qur'an.

The results of this study were found 33 different readings in the Riwayah of
Hafs and Qalun in surah al-Fatihah and Surah al-Bagarah, the related analogies
are spread over 33 verses, namely: Q.S. al-Fatihah: 4 and 7, Q.S al-Bagarah
verses: 9,10,62,67,98,112,119,125, 132, 136, 137, 139, 140, 165, 173, 177, 189,
208, 213, 214, 216, 231, 235, 236, 240, 245, 246, 247, 249, 251, and 271.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
3 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di

bawah)

z Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er
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J Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
U=l Dad d de (dengan titik di

bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za V4 zet (dengan titik di
bawah)

& "ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

- Fa f ef

Qaf q ki

& Kaf k ka

J Lam I el

N Mim m em

O Nun n en

3 Wau w we

2 Ha h ha

3 Hamzah ‘ apostrof

S Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
Z Dammah u u
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- u—uS kataba
- ra fa'ala
- J& suila
- &f  kaifa
- Js»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

XiX



Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
TR Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
e Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- (s qala

- &*) rama

- d& qila

- J3  yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JukY14i;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
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- i)éﬁi‘ 48l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
PR talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- 0% nazzala
- 50 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

d), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

‘619)

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
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Contoh:

- 330 ar-rajulu

- A&l al-galamu

- Gl asy-syamsu
- &) al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- A6 ta’khuzu
- (=% syai'un
- ¢33 an-nav’u
- inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- GBI BA sghalll ) g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Lo 5Bl Ly Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gadladl Gy all Al Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el gl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- a0 JJ“; al Allaahu gaftirun rahim

- s H3aiall Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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